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KATA PENGANTAR

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT,
telah selesai disusun Pendidikan Tajwid, untuk kelas I
Tsanawiyah/Lanjutan dan kelas V Ibtidaiyah/Dasar.

- Buku ini disusun oleh para Pendidik Pendidikan Islam
Al Azhar.

~ Kami menyadari bahwa dalam buku ini masih terdapat
kekurangan-kekurangan, oleh karena itu perbaikan-
perbaikan dari para Pendidik selalu kami harapkan.

Buku ini khusus untuk Pendidikan Islam Al Azhar,
dapat pula dipergunakan di luar PIA dengan persetujuan
Kepala Pendidikan Islam Al Azhar.

Wabillahit taufiq wal hidayah.

Jakarta, 3 Juni 1995 M

KEPALA PENDIDIKAN ISLAM
AL AZHAR
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[. PENGERTIAN, TUJUAN DAN HUKUM
MEMPELAJARI ILMU TAJWID

Kata "Tajwid" berasal dari bahasa arab, artinya baik
atau bagus.

[Imu Tajwid ialah ilmu yang menerangkan tentang tata
cara bagaimana membaca Al Qur’an yang baik dan benar.

Tujuan mempelajari ilmu Tajwid ialah untuk menjaga
lidah dari kesalahan atau kekeliruan dalam membaca Al
Qur’an sehingga Al Qur’an .dapat terpelihara dari segala
cacad (kerusakan) baik dari segi lafazh maupun maknanya.

Hukum mempelajari ilmu Tajwid adalah fardhu
Kifayah. Sedang mempergunakannya dalam membaca Al
Qur’an adalah fardhu *Ain bagi setiap muslim dan muslimabh.

Firman Allah ;

2?1 <, 2w
DS RIENRTT
Artinya : "Bacalak Al Qur'an itu dengan tartil" Yang dimaksud
dengan tertib ialah membaca Al Quran dengan mengetahui
hukum bacdan tiap-tiap huruf/kata dan mengetahui
tempat-tempat waqaf (berhenti) dan mad (panjang).



[I. ISTTADZAH DAN BASMALAH

Apabila hendak membaca Al Qur’an maka sebelum
mengucapkan  basmalah  disunatkan  terlebih  dahulu
membaca isti’adzah yaitu mohon perlindungan Allah.

Firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 98

2 AT A T
, 9-\ n  PegPely LR i
f’* \GA..-“S J .A_u\, :3 -\/_A\w__j 'fﬁ )&3

Artinya : “Apabila engkau membaca Al Qurian moka
hendaklah mohon perlindungan Allah dari godaan syethan
yang terkutuk".
Adapun cara membaca istr’adzah dan basmalah ada 4
(empat) macam :
Dipisahkan satu persatu, yaitu dengan waqaf (berhenti)
di akhir isti’adzah dan di akhir basmalah, kemudian

ayat.
Contoh :
‘ t\-«t"" .4» DIV u uuwa
& UI \ , \ _/ jg

stambunv semunya,yaitu tidak berhenti di akhir
ist’adzah  dan juga di akhir basmalah. Artinya



E

isti’adzah, basmalah dan ayat diucapkan dengan satu

nafas.

Contoh :

7:/ \):I 1\ 4 /): \/".. V- /\v_ //j'
ORI  £770 ;f*’_y,““\-%b’\
s 4 = it ~ .

f-. 746 \/J \--

Disumbung istr’adzah dengan basmalah, yaitu tiak
berhenti di akhir isti’adzah dan berhenti di akhir
basmalah, kemudian ayat.

Contoh :
- o s A\ >
oY . T /;'_:. e .J‘JJﬁ

Disambung basmalah dengan ayat, yaitu berhenti di
akhir isti’adzah dan tidak berhenti di akhir basmalah.
Contoh :

-
-

" e v M T r
éguf;::se»&.vs—;smu/ gy



[II. HUKUM NUN SUKUN ( MATI ) DAN
TANWIN ( BARIS DUA )

-y
° 74? ~
(O ¢ 22 2
=

Di dalam membaca Al Qur’an, apabila ada Nun Sukun
atau Tanwin ‘ bertemu oleh salah satu huruf
hijatyyah maka hukum bacaannya ada 4 macam :

1. IZHHAR HAL QI

2. IDGHAM

3. IOLAB
4 IKHFA
1. IZHHAR HALOQI B\

Menurut bahasa Izhhar artinya: menerangkan atau
menjelaskan. Halqgi artinya: Kerongkongan. |
Menurut istilah ilmu Tajwid ialah menjelaskan bunyi

4 . ) i o

Nun Sukun ,  atau bunyi Tanwin 2 -

-
sesual dengan bunyl asalnya tanpa didengungkan jika
bertemu dengan salah satu huruf halqi yang enam yaitu ;

Core =t



Dikatakan huruf halqi karena huruf-huruf ini tempat
keluarnya di kerongkongan.

O

AR Y S Bl R S
AR K PR\t

#o - S G| s
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ABL2 - Je0R - Oeiandud |
=
il _ﬁ.’-g . L")\/ f'.f{f’( :
Al -Foh - B2 ¢




G\\
\
o\
N
1
&-¢

-\
G-\

\ (\'

\
=
\
(SN
\
( N

Catatan : 4
Tanwin di atas selalu dibarengi dengan alif, kecuali
pada huruf Hamzah atau Ta Marbuthah.
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2. IDGHAM (r\&,;\i )

Menurut bahasa Idhgam artinya: memasukkan atau
melebur.

Menurut istilah ilmu Tajwid ialah memasukkan atau
melebur bunyi Nun Sukun atau Tanwin ke dalam bunyi huruf
yang di depannya, sehingga kedua huruf itu berbunyi seperti
satu huruf yang bertasydid. |

Idgham menurut hukum bacaannya ada dua macam ;

- /.../J ~ 2
Idgham Bighunnah (A % ?;\_:; gl ) ialah

memasukkan (melebuf) bunyi Nunmati ( ¢y ) atau

. 5
tanwin (

-\

) kepada salah satu huruf yang

~—

empat: 9 =~ _f - U-GS
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Contoh :
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. (;' ~ 5 i
[dgham Bilaghunnah ﬁ\._AC )’L rﬁ\&_}l artinya
4

[dhgam tanpa dengung, yaitu jika ada Nun Sukun atau
Tanwin bertemu dengan salah satu huruf yang dua
seperti di bawah ini: dan

A,
-
L
C-




|

15
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Hukum Idgham ini hanya dapat terjadi pada susunan
dua kata, tidak terjadi susunan satu kata. |
Apabila terjadi pertemuan huruf yang memenuhi syarat
Idhgam dalam satu kata maka harus dibaca dengan
hukum Izh-har. Di dalam Al Qur’an hanya terdapat
empat kata yang demikian yaitu : |

7S _57\/,, /4_. - 77
d D - Q - U\}as UL-"N

-

3. IQLAB ( SOY B )

Menurut bahasa Iglab artinya: menukar, membalik.
Menurut istilah ilmu tajwid 1alah menukar bunyi Nun sukun
atau Tanwin dengan bunyi Mim Sukun jika bertemu dengan

huruf "BA" ( o )

Hukum Iglab ini dapat terjadi dalam bentuk satu kata
ataupun dalam bentuk dua kata. |

Contoh :
57 57~ o TN\ P 72/’(?/\ S
—299) = S LRl Yt-ﬁ’ ~ A=yl
- s ~ 7
2 AL L
) Z 4, o s = /\// =
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| »
4 1KHFA  (elhi) )

Menurut bahasa Ikhta artinya: menyamar atau
menyembunyikan. Menurut istilah  ilmu  tajwid 1alah
menyembunyikan bunyi huruf yang mati di antara bunyi
Izh-har dan Idgham dengan disertai dengung. Dalam hal ini
‘menyembunyikan bunyi Nun sukun atau Tanwin jika
bertemu _dengan'sulah satu huruf yang 15, yaitu:

w-é-&~>~£—¢3-d’)-b - (U

TS I S

Hukum Ikhfa ini dapat. terjadi dalam bentuk satu kata atau
dalam bentuk dua kata.
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IV. HUKUM MIM SUKUN

Huruf Mim Sukun apabila bertemu dengan salah satu
dari huruf hijaiyyah, maka hukum bacaannya ada tiga macam

yaitu :

IKHFA SYAFAWI. Yaitu apabila hurut Mim sukun

bertemu dengan hurut "BA" (<« ). Ikhfa artinya

samar/menyamarkan, Syafawi artinya antara dua bibir,

Cara membacanya harus samar-samar di bibir dengan
kedua bibir terkatup/tertutup dan di dengungkan, sam:
dengan bacaan Iglab.

Contoh :

IDGHAM MIMI. Yaitu apabila Mim Sukun berteru
dengan huruf Mim ( A ). Cara membacanya harus
di dengungkan selama dua atau tiga harkat Idgham
artinya memasukkan. Mimi artinya antara dua Mim,
yaitu huruf RA mati yang sebelumnya adalah huruf 'yang
berbaris di bawah dan huruf sesudahnya adalah salah satu

huruf Isti"la yaitu :

Contoh : AR & A ‘C_&)‘o‘)p t



Contoh :

O 272 a0 //‘/./o)/ 277 e
g e (’:— 3’\»‘«\» ?\,_ZB\A;QJ
e

7 9))“ . 9;/-’// s '/
U"?/’v;é/{}b@ - \_/);’\JQLYQL

[ZHHAR SYAFAWI. Yaitu apabila Mim Sukun
bertemu dengan salah satu huruf hijaiyyah yang dua
puluh enam (selain MIM dan BA). Cara membacanya
harus jelas dengan kedua bibir ditutup, terlebih jika
bertemu dengan huruf WAW (\9 DdanFA ( ).

b
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V. HUKUM NUN DAN MIM YANG BERTASYDID

G - A

Apabila ada NUN dan MIM yang bertasydid maka

hukum bacaannya disebut "GHUNNAH MUSYADDAH”
A R

( OJ.L_‘MA,.C ) artinya dengung yang sangat.
Pada waktu membacanya wajib didengungkan selama dua
atau tiga harkat.

Contoh :

E;T-F\:/- f'ru;f‘j— &) - U\) A:.;- S

VI. HUKUM LAFZHUL JALALAH

Lafzhul Jalalah ialah sctiap lafazh Allah yang terdapat
di dalam Al Qur’an, cara membaca ada dua:
i
Mufakhkhamah C 4 #) rll’land tebal. Yaitu
jika lafazh Fathuh itw didabului oleh huruf yang
berbaris Fathah atau Dhammah, maka haruslah dibaca
tebal.




33.

Contoh :

) ) J.,/ V o ) o
A0 e - Al “-“‘J“’J'.f‘”}:.’\’;;“bﬂ"‘w
- EE
Muragagah (43 ) artinya tipis, Yaitu jika
lafazh itu didahului oleh huruf yang berbaris kasrah,

maka haruslah dibaca tipis.

Contoh :

) ) \ \ - \ )
P R v WA WG T WO A S
dilon 3 - il- - HLASS- GG, -

VII. HUKUM BACAAN "RA"

Hukum Bacaan "RA" terbagi kepada 2 (dua) macam :

1. Tafkhim, yaitu jika : P
"RA" berbaris fathah (di atas) ¢ , ).
Contoh :

w < ,
. (/\/ o \7\/2. s s \/./.,/ AR



1N
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S
"RA" Berbaris (di depan) () ),
Contoh :

ﬂ,o,v (227 P

"RA" Sukun sedang huruf sebelumnya berbaris di atas
atau di depan.
Contoh :

,/,,/ y
,,,,/ /4..,/ il

LBJ:/"’ - A >

Tarqiq, yaitu jika :

Huruf "RA" itu berbaris di bawah ( ).

Contoh :

e «< o 7
A . 7 4.%7 < & et = g
. LJ.)/\‘L.J}‘:)/\A\-A\-\QJ{’ L \3_)_2

Huruf "RA" itu sukun dan huruf sebelumnya berbaris di

),
=
&

bawah.
Contoh :

PO )'7”/

S - o
_sgjb N‘—u‘/‘-€J uj’?p‘)-\.ﬁj/
n, 275 =z

'Jﬁ’“‘““\)
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Huruf "RA" sukun dan didahului dengan huruf "YA"
mati sedang huruf sebelum "YA" sukun itu berbaris di

- bawah.

Contoh :
I T G G P S
As - M- b - A A

Selain huruf "RA" yang dijelaskan di atas, ada huruf "RA”
yang boleh dibaca dengan tebal dan juga boleh dibaca tipis.

%—{
\p
5660 |5 |5 |
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VIII. IDGHAM MUTAMATSTILAINI, IDGHAM
MUTAJANISAINI DAN IDGHAM MUTAQARI BAINI

Apabila ada dua huruf yang serupa/sejenis atau hampir
sama ucapannya, di mana huruf pertama sukun (mati) sedang
huruf kedua berharkat fathah, dhammah atau kasrah. Hukum
bacaannya ada tiga : |

/0

//J
I. Idgham Mutamatsilaini (J\LLQAV 3\ ).

Yaitu mengidghamkan dua huruf yang serupa/yang
sama benar baik makhrajnya (tempat keluarnya)
maupun  sifatnya.  Idgham  artinya memasukkan,
Mutamatstlaini artinya dua serupa.

Contoh : |
_;J 2 _s /’/“_,5 // ” VTP i Tt //’{
r((—_-: N - 4\.@3—}_ /\f ‘rv@’_) < f’)}
4 4
O AN PICHIAL

Bila  mim  sukun  bertemu mim  bacaannya
didengungkan, dan disebut idgham Mimi.:
Contohnya :

Sclain  Mim bhertemu MIM  bacaannya  tidak

didengungkan.
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. ' %l ke
[dgham Mutajanisaini (M\c‘:"r\:ol S

Yaitu mengidghamkan dua huruf yang makhrajnya
sama dengan jenis/bunyinya berbeda. Mutajanisaini
artinya dua sejenis.  Huruf-huruf tersebut adalah
sebagai berikut :

| -4 7

Huruf TA sukun ( < ) bertemu dengan Thaa ( _\,a )

Contoh :

57 /,/ >~ 57 o ~ o G5~ a7
- < B s T T J,.{ /r;‘ /,/_ 9 "
-

—~

—
)ﬂ/,_d e _,ﬂ/—-//q,/
n.’ S/“/~ -~ u.*\ h-w/
A_n/.s\a\__:fa___-f——\g—- M/\aw{j

Huruf TA sukun ( é ) bertemu dengan Dal ( 3 )

Contoh :

~7 . 7 _- 4/7/

z V& s sl
\oéD.b:}D D> L:',«..k:?-\ . M\\_;E—.D ::_‘_\_'_b_)\
~

(4 4
Huruf Thaa Sukun ¢ L ) bertemu dengan Ta ( < )

Contoh :

J NP A s 2 NI T gl
~—L¥VJLQALL$A-”“\Jﬁb-u;Aaw%;
7
Il [ ?/ \
A0 o2
Huruf Dal Sukun ¢ > ) bertemu dengan TA ( & )



Contoh :

Huruf Lam sukun € J ) bertemu dengan Raa () )
Contoh :

PN E b P

»J/
Mud;-/&_vd.’é

Huruf Dzal sukun { 5 ) bertemu dengan Zhaa ( L )

Contoh : 7. 5 ey

=RV ’/\‘ AN ;\/

3. Idgham Mutaqaribaini ((K)\.ﬁ;q\;:\ )
e | o
Yaitu mengidghamkan dua huruf yang makhrajnya
(tempat keluarnya) berdekatan dengan bunyinya
berbeda. Mutaqaribaini artinya dua yang berdekatan.
Huruf-huruf tersebut sebagai berikut :

4

Huruf Tsa sukun { & ) bertemu dengan Dzal ( > )

Contoh : PR . D

Lﬂ‘b&@
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4
Huruf Baa sukun ( « ) bertemu dengan Mim (/b )

Contoh :

OO LS a/w'/) 3
bl Zm 500

4

Huruf Qaf sukun ( é ) bertemu dengan Kaf (_ij )

Contoh :
2 Z/!".’.’?//\

Peringatan ! Selain 3b di atas, dibaca tanpa dengung.

IX. HUKUM BACAAN PANJANG (MAD)
w N A s g
R ‘;\én:;-\

Menurut bahasa MAD artinya: Panjang, lebih. Menurut
istilah ilmu Tajwd i1alah memanjangkan bacaan satu huruf
karena adanya huruf mad yang mewajibkan ia dibaca

panjang. Huruf Mad ada 3 (tiga yaitu : ALf (} ), Waw ( 9 )

dan Yaa (L? )
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Pada pokoknya Mad terbagi 2 (dua), yaitu :
e R ey T
1. Mad Tabi’v/ash g ¢ :}_,’o\ )
(F—23n) ¢ (D)o
2. Mad Far’i ( 3 9_:{; )

MAD ASLI TABI'I

Mad asli 1alah mad yang terjadi oleh karena sifat asli
dari jenis huruf itu sendiri (bukan oleh sebab lain).
Contoh mad asli ini ada 3 (tiga) macam ialah :

1. Alif sesudah huruf berbaris fathah, seperti :

B [P R O R L

2. Yaa sukun sesudah huruf berbaris kasrah, seperti :
<
/’J:A q/ ” \
~ [ \ B ° Aj
\_’2/ ‘ E P / ‘))

3. Waw sukun sesusah huruf berbaris dlammah, seperti :
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Panjang bacaan mad asli adalah dua harkat (dua gerakan jari)

atau disebut satu alif.

MAD FAR’]
Mad far’i yaitu mad yang terjadi oleh karena sebab lain
(bukan sebab asli). Mad far’i terbagi kepada 13 macam :

z ‘g) A .
1. Mad wajib Muttashil (_}pecs cunlo )

Wajib artinya mesti, harus.

Muttashil artinya bersambung.

Maksudnya ialah mad tabi’i bertemu dengan huruf

hamzah dalam satu kata dengan huruf mad tersebut,
~ seperti :

A% A~ Tegt, -~ G A
\_% AL o
AL e, - preppavig

Panjang bacaannya wajib 5 harkat atau 2, S alif

2 /.0./9 &
2. Mad Jaiz Munfashil ( W\q_ )

Jaiz artinya boleh

Munfashil artinya terpisah

Maksudnya ialah mad tabi’i bertemu dengan huruf
hamzah pada kata yang terpisah (mad disatu kata dan
hamzah pada kata yang lain), sepertl |

4/»-/) ),./ B R
.’_«Lij

\
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Panjang bacaannya boleh 2 boleh 4 dan boleh 5 harkat
atau 1s/d 2, 5 alif.

? 77
3. Mad Badal (..___Q.,\a )

Badal artinya ganti

Maksudnya mad yang terjadi sebagai ganti huruf
hamzah sukun yang telah dihilangkan dalam tulisannya,
seperti : \

PN Z <370 .
UL‘:. W ki) fab
Panjang bacaannya 2 harkat atau 1 alif.

4
4. Mad Lin (\_')—J/ )

Lin artinya lunak

Mad lin ialah setiap huruf WAW atau YAA sukun
yang terletak sesudah huruf yang berbaris fathah,
seperti :

‘p’-’ 2 /;/.,‘S( RIS A
x - ® 2 AJJ“‘ -.’.
> - -) o r_}d

Cara membacanya ada dua macam :

Apabila washal dibaca sekedar lunak dan lemas dengan
panjang bacaan tidak lebih dari 2 harkat (1,5 harkat;
Apabila waqaf dibaca dengan panjang menjadi mad
arid lis sukun yaitu 2, 4 atau 6 harkat. |
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b

S
5. Mad ’aridh Lissukun (A
~

Aridh Lissukun artinya baru datang karena berhenti.
Maksudnya apabila Mad Tabi’i/lin terdapat huruf hidup
yang dimatikan karena berhenti di tempat itu, seperti :

s
5 _)L,c» U:{;, 7;\.] \__)JJX\::-— :)’_\lu\

Panjang bacaannya boleh 2 harkat, 4 harkat den boleh 6
harkat atau 1 s/d 3 alif.

_ e n A -~
6. Mad Lazim Mutsaqgqgal Kilmi (ﬁ}};ﬁ OJY )
s - | r/

Lazim artinya pasti atau wajib.

Mutsaqqal artinya diberatkan.

Kilmi artinya sebangsa perkataan.

Maksudnya apabila ada mad asli bertemu dengan huruf
yang bertasydid dalam satu kata, seperti :

EEN. d:wr PO A L«J\‘iﬁ

Panjang bacaannya adalah wajib 6 harkat atau 3 alif.

7. Mad lazim Mukhaffaf Kilmi (L‘éé;"u.df'-ri )
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Mukhafaf artinya diringankan. Maksudnya ialah apabila
sesudah huruf mad terdapat huruf yang sukun dan
terletak dalam satu kata dengan huruf mad itu, seperti

7
kata /.’:i] yang terdapat di dua tempat saja dalam

Al Qur’an yaitu pada surat Yunus ayat 51 dan 91.
Panjang bacaannya yaitu 6 harkat atau 3 alif.

g
8. Mad Farq (. “3‘; )

Farq artinya perbedaan.
Maksudnya mad tersebut adalah untuk membedakan
dan menjelaskan bahwa kalimat itu adalah kalimat
bertanya.Kalimat ini hanya terdapat di empat tempat
saja dalam al Qur’an yaitu :
2 tempat di surat Al-An’am ayat 143 dan 144, berbuny1

"// a \"r/ FZ;' n S _,\\\ k)s

1 tempat di surat Yunus ayat 59, berbunyi :

1 tempat di surat An-Naml ayat 59, berbunyi‘
Oy ) L;‘}a-‘us\

Panjang bacaannya 6 harkat atau 3 alif.
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9. Mad Lazim Harfi Mutsaqqal/Mad Lazim Harfi Musyabba’

O am s/ e

Yaitu mad yang terdapat pada huruf-huruf yang ada di

f“—/\)s/aj‘ é

Huruf-huruf tersebut ada 8 yaitu :

/A‘“ﬂ'——-j't)"”‘t_'t)"’é":)
(‘7-}‘}/ )/
UAGJ)

awal surat, sepert1

Panjang bacaannya 6 harkat atau 3 alif.
“o 77 e

10. Mad Lazim Harfi Mukhaffaf ((.__a_a.s’-(_gf )‘ﬂ 3

Yaitu mad yang terdapat pada huruf-huruf yang ada di
awal surat, huruf tersebut ada 5 yaitu :

Seperti : ~

Panjang bacaannya 2 harkat atau 1 alif.

11. Mad Iwad ( L;‘,;% )

Iwad artinya ganti.
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Mad iwad ialah mad yang terjadi sebagai ganti baris du
di atas ( = ) oleh sebab berhenti di tempat

itu.. Seperti berhenti pada kalimat :
//:J ; \{//é 2 (‘a ~ \‘:;7)_/' \47 3 o
w -~ - ~ - - - - - - /J - o~

Panjang bacaunnya 2 harkat (1 alif) dengan bacaan :

e L e » /0/- A
\(&//7’-'&9(/;"\\;‘-—&0/)“(\’:)—@

- o * b/ -~

7 7, -
- 12. Mad Tamkin ( UL%::.AB )

Tamkin artinya memantapkan.

Mad tamkin ialah mad yang terdapat pada dua huruf
Ya yang bergandengan, huruf Ya yang pertama berbaris
kasrah dan bertasydid, sedang huruf Ya yang kedua
sukun (mati).

Seperti :

Apabila sesudah hurut Ya sukun itu terdapat satu huruf
saja dan diwaqafkan, maka menjadi mad aridl lissukun.



13. Mad Shilah ( s )
>

Shilah artinya hubungan

Mad Shilah yaitu mad yang terdapat pada Ha Dlamir
“yang terletak sesudah huruf hidup (berharkat).

Mad Shilah ini terbagi kepada 2 (dua) :

e - 7
‘Mad Shilah Qashirah (3 Aad A e ) yaitu
[ A

apabila Mad Shilah itu terletak sebelum huruf hidup.

seperti :
bl

¢/ / . v //J 4
.4/ 4)¢>} r\:.\ \-Q/)_;’;\.i LAX 3

Panjang bacaannya 2 harakat (satu alif)

Mad Shilah Thawilah yaitu apabila Mad Shilah itu
terletak sebelum huruf hamzah, seperti : -

\/ v ﬁuz-;\ \")/a\ ‘)q\ i\gi},_ 0//4/‘&#

Panjang bacaannya seperti Mad Jaiz Munfashil, yaitu 2
s/d 5 harakat (1 s/d 3 alif).

Catatan : | |

Apabila sebelum ha dlamir ada huruf mati, maka tidak
dibaca panjang demikian juga apabila sesudah ha
dlamir ada huruf mati, maka tidak dibaca pendek,
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Contohnya : g
> 4 2/ d )
r AP 6 P

Pengecualian
Kecuali dalam surat Al Furqan ayat 69 pada kalimat

AT 7, : :
\,,L_@,au tetap dibawah panjang walaupun

e

sebelumnya adalah huruf mati.

e "4
X. HUKUM BACAAN QALQALAH  ( 255 )

Menurut bahasa Qalgalah artinya: pantulan, getaran.
Menurut istilah ilmu tajwid ialah kerasnya pantulan suara
dari huruf qalqalah yang dimatikan/sukun.

Hukum bacaan qalgalah ini terbagi kepada dua macam yaitu

V 79 2.~ 2
1. Qalqalah Shugra ( Q_S"f'-\,..ou )

Shugra artinya kecil..
Qalqalah shugra yaitu apabila ada salah satu huruf

qalqalah yang lima yaitu ©: > . E'_. g_; - ,‘o " L§

yang sukun (mati dan matinya itu adalah asli. Cara
membacanya harus jelas dan memantul.
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Contoh :

[N x - » 7

v&__—:‘_ﬁlo- = = %) >
) ? /S =z b < Z

\/ - A“.M:. ~\)w

. -
. a . Y

e 7 Pl 7 2
(}-f‘j\/ - ol - b pl

/ﬂ?\ /;'}/4/[ 4/7\ w
f - . o - L_)’z-g.'-)—)
A 7 n I o Sl

Qalqgalah Kubra
Kubra artinya besar

Qalgalah kubra yaitu apabila ada salah satu huruf
qalgalah di atas yang sukun/ mati dan matinya itu bukan
asli (karena wakaf/berhenti). Cara membacanya harus

lebih jelas atau lebih memantul.
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Contoh :

\
% t
-
=
Lo g e
b
&)
\
=
\\\
‘).--
*\
C
ML |5 G

XI. WAQAF

Waqgaf menurut bahasa artinya berhenti. Menurut
istilah ilmu  tajwid ialah menghentikan bacaan dan
memutuskannya dari bacaan berikutnya yang diselingi
dengan mengambil nafas sebelum melanjutkan kepuda ayat
berikutnya.

Cara membunyikan akhir kaiimat ketika berhenti :
Apabila akhir kalimat itu huruf yang berbaris sukun
(mati), maka ketika berhenti (waqaf tidak ada

perubuahan,




Seperti :
L] e [\ *x, - 3 - - > L ‘_—4& J’\’
= e S0~ A':K/\" A2- ST Pmed
Apabila akhir kalimat itu huruf yang berbaris fathah,
kasrah atau dhammah, maka ketika berhenti (waqaf)
dibaca dengan mematikan (mensukunkan) huruf yang
terakhir itu, seperti :

7 ;L/ e )).,/

.Lo-\ A\ dibaca It Aan)
7., 4 A o Y
‘:9&0-\-: dibaca (;..So-\,ﬂ

Apabila akhir kalimat itu taa marbuthah, maka ketika
berhenyi harus dibaca dengan bunyi "ha™ vang sukun,

seperti :

/:’/ » 4 . 7/ v
Adoe—>-)9 dibaca Ao>)9
f/_' ‘/ ) o o A
A___b dibaca J‘T‘:’\o

. } .
gt e A 7 7

a” ) 5

o-L__/AP_Bﬁ dibaca S AL }P
e b 5. ’./\
53_29) dibaca 3. %5
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Apabila akhir kalimat itu adalah huruf mad, maka

ketika berhenti (waqaf) dipanjangkan selama dua

harkat, seperti :

5 il Ve
\.‘J/JLC_—_sL)} dibaca
22
\-39 dibaca
7 /w/ dil
- ibaca
S—

Apabila akhir kalimat itu huruf yang bertasydid, maka

ketika waqaf harus ditasydidkan dulu baru waqaf,

A Po He

Apabila akhir kalimat yang diwaqafkan itu didahului
oleh huruf mati (sukun) maka huruf tersebut harus

seperti :

dimatikan pula, seperti :

L 4 /;

m;:f dibuaca

\J“JJS\ o~ dibuaca
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BEBERAPA TANDA WAQAF

Kalau kita membaca Al-Qur’an, akan Kkita jumpai

beberapa tanda wagaf yang maksudnya mengingatkan kita

yang belum paham bahasa arab untuk berhati-hati dalam

membacanya, agar

sesual

maksud

dan  tujuannya.

Tanda-tanda waqgaf tersebut adalaha sebagai berikut :

No.|TANDA WAQAF| ARTINYA MAKSUDNYA
1 2 3 -t
L. A )_;i Utama wagqaf
2. _‘o éL\A—"‘ Utama wﬁqaf
s Cad (/j&’“’ Utama wagaf
4. ‘)5 (./},_9‘ J)‘ Utama wagaf
3. ¢ -F t?_‘.::) Utama waqgaf
. \ ‘;\o_ Boleh waqaf/
° C : boleh tidak
7. y ‘i A <_;5_3.i Utama tidak
) wagqaf (terus)
8. & ) J.)‘J"ﬂj‘ Utama washal

(tidak waqaf)




S :"ﬂ >~ > Utama washal
(tidak wagqaf)

O uB_) \ A.:laL}ga Utama washal
(tidak waqaf)

= | JJ} Utama washal

(tidak waqaf)

£ gl"-‘j\-a’ -*tké-—*-'—‘ Demikian seperti
42 waqaf sebelumnya

” . Lﬁ Utama waqaf di

salah satunya

KETERANGAN

Tanda j j adalah tanda yang tidak boleh berhenti di
tempat itu. Dan apabila berhenti di tempat itu karena
kehabisan nafas, maka bacaan harus diulangi dari
sebelum tanda waqaf tersebut.

Tanda > & adalah tanda bahwa dalam kalimat
tersebut bila mau berhenti hendaklah berhenti pada
salah satunya saja, jangan berhenti pada keduanya

Misalnya : X “/a/j "“E S

. 4
maka bacaan boleh berhenti pada L_.;g_)ﬂ} dan boleh
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pada AL tapi jangan berhenti pada C_ﬁ;ﬁ

-
2 .

dan berhenti juga pada, 43,
Tanda | Jj adalah tanda bahwa waqaf
di sana sama dengan waqaf sebelumnya. Misalnya
wagqaf sebelumnya itu _‘,_-, maka di sanapun waqaf _L,
juga.

A AzEme s Dl )
~ XIL (SAKTAH) (TASHIL) (ISYMAM)(NAQL) DAN
(IMALAH) '

il

- SAKTAH ialah menghentikan bacaan selama
kurang lebih dua harkat tanpa mengambil nafas kemudian
melanijutkan pada bacaan berikutnya.

Ddlam Al Qur an saktah itu mudah kita ketahun karend

blasanya memakai tanda .._Lu atau ‘\.,<w dan

sering pula derigan tanda ~ (* saja.

| Saktah dalam Al Qur’an terddpat di empat tempat, yaitu :
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Pada surat Al Kahfi ayat 1.
LD s
Ya.xtu \‘;_3 Q\’_Jg/, membacanya L- - o9& dengan

~ .
fathah \o._,& berhenti sebentar tanpa mengambil
< “a

nafas kemudian diteruskan ayat berikutnya — \ %

v

\/. YA Lo
Pada surat Yasin ayat 52 : D \J -;\9,/'u’°/
.Vl

membacanya \,,\3‘/ diam sebentar lalu diteruskan
‘) ”
A_a

. \/C)‘" 2 7 o“ o
Pada‘surat Al Qiyamah ayat 27 : O u{)—flﬂ

4 s
i & . .

membacanya UPL}T.‘EJ diam sebentar lalu

diteruskan. (O
¢

Voo ~
Pada surat Al Muthafifien ayat 14 : U}) () p =

R .
/ L]
membacanya da N diam sebentar lalu
A\

diteruskan. OY

TAS-HIL ialah memudahkan bacaan satu kalimat yang
terdapat dua hamzah yang berdekatan. Cara membacanya;
hamzah yang pertama dibunyikan biasa sedang hamzah yang
kedua dibunyikan antara hamzah dengan mad (bunyinya

samar).

Dalam Al Qur’an hanya terdapat di satu tempat saja,
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